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Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan
hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi.
Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal
25 tidak berlaku terhadap:

1.

il.

iil.

iv.

Penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang
telah dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

Penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan
ilmu pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau
produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku
Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1.

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i
untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c,
huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah).
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KATA PENGANTAR

Pertama, kami mengantarkan puji dan syukur kepada
Tuhan Yang Maha Esa karena telah menganugerahkan
kecerdasan berpikir kepada umat manusia. Melalui kecerdasan
itu, manusia dapat mengolah pengetahuan menjadi karya
tulisan, salah satunya tentang budaya positif sebagai paradigma
pembelajaran. Sejak diterapkan kurikulum merdeka mulai
tahun 2021, terjadi perubahan paradigma pembelajaran yang
sangat signifikan, yaitu guru yang “menghamba” pada murid
berdasarkan filosofi Ki Hajar Dewantara.

Kedua, saat buku ini telah hadir di tangan para pembaca,
kami berharap agar Anda mampu menganalisis secara mandiri
tentang kerangka berpikir Ki Hajar Dewantara, khususnya
tentang dasar-dasar pendidikan. Kemudian, kami berharap agar
hasil analisis itu akan menggerakkan Anda untuk melakukan
berbagai perubahan positif dalam pembelajaran di kelas-kelas
Anda. Lebih umum, buku ini tidak hanya ditujukan kepada para
pendidikan di sekolah formal saja, melainkan juga dapat
dinikmati oleh praktisi pendidikan di sekolah informal, non
formal, dan orang tua untuk mengasuh anaknya di rumah. Agar
budaya positif tidak dipandang terlalu sempit, kami menyajikan
beberapa topik yang lebih khusus, seperti nilai-nilai kebajikan,
teori motivasi, dan teori hukuman dan penghargaan. Melalui
pokok bahasan tersebut, kami juga ingin memberikan
pandangan baru tentang penghargaan sebagai hukuman, yang

selama ini dipandang terpisah.



Setelah disajikan secara sangat komprehensif, penulis
berharap bahwa buku ini akan menjadi bahan refleksi bagi kita
semua untuk mewujudkan budaya positif berdasarkan
kebutuhan dasar manusia. Disamping itu, penulis juga sadar
bahwa buku ini tidak lepas dari kekurangan. Oleh karena itu,
penulis sangat terbuka untuk menerima saran perbaikan untuk
peningkatan kualitas buku ini. Selamat berselancar dalam
berbagai wawasan literasi tentang budaya positif. Semoga buku
ini menjadi teman baik yang akan menemani perjuangan
belajar Anda.

Malang, Juli 2025

Editor
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BAB 1
DASAR-DASAR PENDIDIKAN

Loso Judijanto
Lembaga Penelitian IPOSS, Jakarta
E-mail: losojudijantobumn@gmail.com

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah aspek fundamental pada pembentukan
individu dan peradaban suatu bangsa. Melalui pendidikan
seseorang selain  memperoleh ilmu pengetahuan dan
keterampilan teknis, juga nilai moral yang membentuk karakter
dan kepribadian. Dalam perspektif lebih luas pendidikan
berperan sebagai katalis utama dalam pembangunan sosial,
ekonomi, dan budaya. Sebuah sistem pendidikan yang efektif
harus mampu mencetak individu yang selain cerdas secara
intelektual, juga berintegritas, kreatif, serta bertanggung jawab
sosial. Pendidikan yang berkualitas juga menjadi kunci utama
dalam menaikkan daya saing suatu bangsa pada kancah
kompetisi dunia yang bertambah sengit. Pendidikan yang ideal
selain mempunyai orientasi capaian akademis, juga harus
menginternalisasikan nilai moralitas serta etika yang kuat agar
peserta didik mampu berkontribusi  positif di masyarakat
(Rahman & Susanto, 2021).

Dalam konteks Indonesia pendidikan memiliki akar kuat
pada filosofi Ki Hajar Dewantara yang menegaskan pentingnya
pendidikan yang selain menekankan aspek akademik tetapi juga
membimbing peserta didik sesuai kodratnya. Ki Hajar
Dewantara memperkenalkan konsep Ing Ngarsa Sung Tuladha,
Ing Madya Mangun Karsa, dan Tut Wuri Handayani yang
menegaskan bahwa pendidikan harus mampu memberikan
contoh, membimbing, serta mendukung perkembangan peserta



didik secara holistik. Pendidikan yang baik harus
memperhatikan aspek psikologis dan sosial individu agar proses
pembelajaran dapat berlangsung secara alami dan efektif.
Pendidikan berbasis budaya dan karakter berdampak signifikan
membentuk identitas serta nilai moral peserta didik sehingga
mampu menciptakan individu yang selain cerdas, juga
berbudaya (Suryadi, 2022).

Pendidikan juga berperan strategis menghadapi tantangan
globalisasi yang semakin kompleks. Perkembangan teknologi
informasi dan digitalisasi mengubah cara manusia memperoleh
dan mengelola informasi sehingga menuntut sistem pendidikan
beradaptasi agar tetap relevan. Pendidikan yang tidak mampu
menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman akan tertinggal
dan kurang mampu mencetak individu yang siap bersaing di era
digital. Sistem pendidikan harus mengintegrasikan teknologi
dalam proses pembelajaran, baik dalam bentuk metode
pengajaran berbasis digital maupun pemanfaatan kecerdasan
buatan. Pendidikan yang mengoptimalkan teknologi digital
mampu  meningkatkan  efektivitas  pembelajaran  dan
mengembangkan keterampilan berpikir kritis serta kreatif
(Prasetyo & Widodo, 2023).

Pendidikan harus mengadopsi pendekatan holistik yang
mencakup aspek intelektual, emosional, dan spiritual.
Pendidikan yang mengutamakan keseimbangan antara akademik
dan moralitas akan menghasilkan individu yang selain cerdas,
juga memiliki empati dan kesadaran sosial yang tinggi.
Pendidikan berbasis karakter yang mengintegrasikan aspek
akademik dan moral mampu menciptakan individu yang lebih
berempati, bertanggung jawab, dan memiliki etos kerja yang
kuat (Handayani & Putra, 2024). Dalam hal ini peran serta
orangtua pada pendidikan anak berkontribusi signifikan pada
prestasi akademik serta pembinaan karakter  lebih baik
(Nugroho & Astuti, 2021).



tersebut pada kehidupan keseharian. Pendidikan berbasis nilai
dan karakter terbukti meningkatkan kesadaran moral serta
tanggung jawab sosial peserta didik. Pendidikan ideal perlu
mencakup penguatan nilai moral agar mampu menciptakan
generasi yang selain berilmu, juga berakhlak baik dalam
kehidupan bermasyarakat. Pendidikan karakter perlu menjadi
bagian integral dalam kurikulum nasional supaya nilai luhur bisa
selalu dilanjutkan oleh generasi masa depan.
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PENDAHULUAN

Manusia adalah makhluk dinamis yang bergerak tidak
hanya karena dorongan fisik, tetapi juga psikologis, sosial,
moral, dan spiritual. Dalam konteks pendidikan, pemahaman
tentang bagaimana manusia tergerak sangat penting. Proses
belajar melibatkan partisipasi kognitif, afeksi, dan kemauan dari
dalam diri. Abraham Maslow (1943) mengembangkan teori
hierarki kebutuhan yang terdiri dari lima tingkat yaitu kebutuhan
fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan
akan penghargaan, dan kebutuhan akan aktualisasi diri. Hal
tersebut menunjukkan bahwa manusia bergerak berdasarkan
kebutuhan yang belum terpenuhi, yang mendorongnya menuju
aktualisasi diri.

Pemenuhan kebutuhan dasar tidak selalu menjamin
seseorang bergerak secara utuh. Viktor E. Frankl (1984)
menekankan bahwa pencarian makna hidup adalah inti dari
gerak manusia. Dalam pendidikan, makna hadir ketika peserta
didik merasa pelajaran selaras dengan nilai dan tujuan hidup
mereka. Oleh karena itu, pendidik harus menciptakan
pembelajaran yang tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi
juga menghubungkannya dengan realitas dan eksistensi peserta
didik.

Paulo Freire (2005) berpendapat bahwa pendidikan yang
membebaskan harus membuka ruang dialog dan refleksi, yang
membuat siswa sadar bahwa mereka adalah subjek perubahan,
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bukan objek sistem. Pendidikan yang membebaskan tidak
memberi perintah, tetapi membuka ruang dialog dan refleksi,
yang akhirnya mampu menggerakkan siswa untuk bertindak
secara sadar, kritis, dan mandiri. Soedjatmoko (1985)
menambahkan bahwa pendidikan harus membebaskan manusia
dari ketakutan dan kebodohan, serta menumbuhkan kesadaran
akan kebebasan dan tanggung jawab. Gerak manusia dalam
pendidikan merupakan ekspresi eksistensial yang mengarahkan
individu pada realisasi diri yang autentik.

Pendidikan yang menggerakkan juga melibatkan aspek
afeksi dalam pembentukan karakter. Thomas Lickona (1991)
menekankan bahwa karakter yang kuat tidak hanya terbentuk
dari pengetahuan, tetapi juga dari perasaan empati, hormat, dan
tanggung jawab. Pendidikan yang efektif menyentuh hati peserta
didik dan membangkitkan gairah belajar. Oleh karena itu,
pendidikan yang mampu menggerakkan manusia secara utuh
adalah pendidikan yang menyentuh kesadaran, memberi makna,
serta membentuk karakter dan tanggung jawab sosial.

KONSEP DASAR GERAK

Gerak manusia tidak hanya melibatkan perubahan fisik,
tetapi juga aspek mental, emosional, sosial, dan spiritual. Dalam
pendidikan, gerak mencerminkan dinamika kehidupan manusia
yang melibatkan tubuh, pikiran, jiwa, dan kesadaran.
Pemahaman tentang gerak manusia penting untuk menciptakan
pendidikan yang tidak sekadar mekanistik, tetapi juga
humanistik dan eksistensial, yang membantu peserta didik
mengaktualisasikan potensi diri.

Ki Hajar Dewantara (2004) menekankan bahwa gerak
dalam pendidikan harus dipandu dengan kesadaran, bukan
dipaksakan. Pendidikan harus menjadi proses yang menghargai
potensi dasar peserta didik dan mendukung mereka untuk
berkembang secara alamiah. Gerak juga dipahami sebagai
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PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan modern, paradigma pembelajaran
terus mengalami pergeseran. Salah satu pendekatan yang
semakin mendapatkan perhatian adalah budaya positif. Budaya
ini tidak hanya membentuk lingkungan yang mendukung
pembelajaran, tetapi juga mengembangkan karakter, kompetensi
sosial, dan moral peserta didik. Budaya positif menjadi pondasi
penting dalam membangun sekolah sebagai ekosistem
pembelajaran yang sehat dan manusiawi.

Pendidikan merupakan proses yang tidak hanya bertujuan
untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk
karakter dan kepribadian peserta didik secara utuh. Dalam dua
dekade terakhir, arah pendidikan global mengalami pergeseran
dari pendekatan yang berpusat pada guru dan pencapaian
akademik semata, menuju pendekatan yang lebih holistik,
berbasis nilai, dan berpusat pada peserta didik (UNESCO,
2015). Di tengah pergeseran ini, muncul kebutuhan akan sebuah
paradigma yang tidak hanya mendukung prestasi belajar, tetapi
juga mendukung kesehatan mental, keterlibatan sosial, dan
perkembangan karakter. Di sinilah budaya positif mengambil
peran sentral sebagai paradigma baru dalam pembelajaran
(Seligman et al., 2009).

Pendidikan yang hanya berorientasi pada pencapaian
kognitif semata dinilai tidak lagi memadai untuk menjawab
tantangan zaman. Dunia yang terus berubah dengan cepat
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menuntut generasi muda untuk memiliki kecakapan abad ke-21,
seperti berpikir kritis, komunikasi efektif, kolaborasi, dan
kreativitas (Trilling & Fadel, 2009). Selain itu, tantangan sosial
seperti  krisis  kesehatan mental, meningkatnya kasus
perundungan, intoleransi, dan disintegrasi sosial di kalangan
pelajar menjadi sinyal penting bahwa pendidikan harus
mengedepankan aspek sosial-emosional dan karakter.

Paradigma pembelajaran pada abad ke-21 menuntut
transformasi mendasar dalam pendekatan pendidikan. Dalam
konteks ini, budaya positif muncul sebagai elemen strategis
yang mampu membentuk lingkungan belajar yang tidak hanya
berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga pada penguatan
karakter, kesejahteraan psikososial, serta relasi antarpersonal
yang sehat di lingkungan sekolah. Budaya positif dipahami
sebagai sistem nilai, norma, dan kebiasaan yang dibangun secara
sadar oleh seluruh warga sekolah untuk menciptakan suasana
yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan optimal
peserta didik. Budaya ini menekankan pada pemberdayaan nilai-
nilai kebajikan seperti tanggung jawab, disiplin, empati, kerja
sama, dan penghargaan terhadap perbedaan (Sutiah, 2021).

Realita di lapangan menunjukkan adanya kebutuhan
mendesak untuk memperkuat nilai-nilai kemanusiaan di
lingkungan sekolah. Misalnya, hasil survei WHO (2021)
menunjukkan peningkatan signifikan pada masalah kesehatan
mental remaja pasca-pandemi COVID-19, termasuk kecemasan
dan depresi. Hal ini sejalan dengan laporan UNICEF (2022)
yang menyatakan bahwa pemulihan pendidikan tidak dapat
hanya difokuskan pada kurikulum akademik, tetapi juga harus
mencakup pemulihan psikososial dan penanaman nilai. Oleh
karena itu, sekolah perlu mengadopsi pendekatan yang lebih
menyeluruh dan inklusif.

Contoh nyata dari pentingnya penerapan budaya positif
terlihat di berbagai sekolah yang berhasil menurunkan angka
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PENDAHULUAN

Dalam praktik kehidupan sehari-hari, baik di rumabh,
sekolah, maupun lingkungan sosial, masih banyak orang yang
meyakini bahwa mereka dapat mengendalikan tindakan dan
pilihan orang lain melalui pujian, hukuman, kritik, atau perintah.
Dalam dunia pendidikan, misalnya, guru sering merasa bahwa
mereka memiliki tanggung jawab penuh untuk mengontrol
perilaku siswa di kelas melalui pendekatan disiplin yang ketat.
Padahal, pendekatan seperti ini belum tentu efektif dalam
membentuk karakter maupun meningkatkan motivasi belajar
(Glasser, 1998).

Dr. William Glasser, seorang psikiater asal Amerika
Serikat, memperkenalkan Teori Kontrol yang kemudian
berkembang menjadi Teori Pilihan. la menyatakan bahwa
perilaku manusia bukanlah hasil tekanan dari luar, melainkan
merupakan pilihan sadar yang diambil untuk memenuhi lima
kebutuhan dasar: bertahan hidup, cinta dan rasa memiliki,
kekuasaan, kebebasan, serta kesenangan (Glasser, 1998).
Menurutnya, upaya mengontrol orang lain secara eksternal
cenderung menimbulkan konflik, merusak hubungan, dan
melemahkan tanggung jawab pribadi.

Bab ini akan membahas kerangka pemikiran Glasser secara
menyeluruh dan mengungkap berbagai ilusi yang sering
dipercayai dalam interaksi sosial dan pendidikan, antara lain: (1)
Ilusi bahwa guru mampu sepenuhnya mengontrol perilaku
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siswa; (2) Ilusi bahwa semua bentuk pujian dan penguatan
positif pasti menghasilkan dampak baik; (3) Tlusi bahwa kritik
keras dan rasa bersalah mampu memperbaiki karakter
seseorang; dan (4) Ilusi bahwa orang dewasa berhak memaksa
anak atau siswa atas dasar otoritas.

Kelima keyakinan ini, menurut Glasser, merupakan bentuk
kontrol eksternal yang tidak sejalan dengan hakikat manusia
sebagai individu yang bebas dan bertanggung jawab atas
pilihannya sendiri (Erwin, 2003; Glasser, 1990). Dalam konteks
pendidikan, upaya mengontrol siswa secara berlebihan dapat
menekan motivasi intrinsik mereka dan menghambat proses
belajar yang bermakna (Charles & Senter, 2013).

Pembahasan pada bab ini bertujuan untuk mengkaji lebih
dalam tentang konsep kontrol internal menurut Glasser, serta
menantang asumsi-asumsi umum yang selama ini dianggap
benar namun justru berdampak negatif dalam praktik hubungan
antarpribadi. Dengan memahami perspektif ini, diharapkan
pembaca khususnya pendidik maupun orang tua dapat
mengembangkan cara pendekatan yang lebih menghargai
kebebasan individu, mendorong pilihan yang sadar, dan
memperkuat tanggung jawab pribadi dalam setiap tindakan.

TEORI KONTROL MENURUT DR. WILLIAM
GLASSER, BESERTA MISKONSEPSI DALAM
KEHIDUPAN SEHARI-HARI

Dr. William Glasser (Gambar 4.1) adalah seorang psikiater
asal Amerika Serikat yang mengembangkan Control Theory
pada awalnya sebagai pendekatan psikologi baru, yang
kemudian berkembang menjadi Choice Theory. Teori ini
muncul sebagai kritik terhadap pendekatan psikologi tradisional
yang menekankan pada pengaruh lingkungan eksternal, seperti
hukuman dan hadiah, dalam mengendalikan perilaku seseorang
(Glasser, 1998).
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perilaku atau karakter seseorang, pendekatan ini sebenarnya bisa
berdampak sebaliknya. Sebaliknya, memberikan kritik yang
konstruktif, empatik, dan berfokus pada usaha serta proses, akan
lebih efektif dalam mendukung perkembangan pribadi individu.

ILUSI BAHWA ORANG DEWASA MEMILIKI HAK
UNTUK MEMAKSA

Pernahkah kita mendengar ungkapan yang menyatakan
bahwa orang dewasa terutama orang tua, guru, atau pemimpin
memiliki hak untuk memaksa orang lain, terutama anak-anak
atau orang yang lebih muda, untuk mengikuti kehendak mereka?
Banyak orang, terutama yang sudah berpengalaman, merasa
bahwa mereka berhak memaksa orang lain untuk melakukan
sesuatu yang mereka anggap benar. Pandangan ini seringkali
didasarkan pada keyakinan bahwa orang dewasa memiliki
pengalaman, kebijaksanaan, dan tanggung jawab yang lebih
besar dalam mengarahkan kehidupan orang lain. Namun,
kenyataannya, anggapan ini sering kali menciptakan "ilusi" yang
tidak selalu mendukung pertumbuhan dan perkembangan
individu, khususnya dalam konteks pendidikan dan hubungan
interpersonal.

Dalam teori pengasuhan dan kepemimpinan, beberapa ahli
berpendapat bahwa kekuatan orang dewasa untuk memaksakan
kehendak dapat berakar pada konsep kontrol dan otoritas.
Misalnya, teori pengasuhan otoriter, yang dikemukakan oleh
Diana Baumrind, menekankan pentingnya kontrol dan disiplin
yang ketat dalam mendidik anak-anak. Dalam pendekatan ini,
orang tua atau pendidik diharapkan untuk memberikan instruksi
yang jelas dan memaksakan aturan, karena diyakini bahwa ini
akan mengarah pada pembentukan karakter yang disiplin dan
bertanggung jawab (Baumrind, 1966). Namun, Baumrind juga
mencatat bahwa pendekatan ini sering kali dapat mengarah pada

77



perkembangan jangka panjang. Menghormati kebebasan pribadi
dan memberikan dukungan yang konstruktif akan jauh lebih
membantu dalam memotivasi individu untuk mencapai potensi
terbaik mereka.
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PENDAHULUAN

Dalam konteks pendidikan di masa kini yang terus bergerak
dinamis, paradigma pembelajaran tidak lagi cukup hanya
menekankan pada transfer pengetahuan semata. Sekolah dan
ruang-ruang belajar dituntut untuk dapat menjadi tempat tumbuh
karakter, nilai-nilai kemanusiaan, dan ekosistem yang
mendukung perkembangan holistik peserta didik. Salah satu
pendekatan yang mulai mendapat perhatian luas adalah budaya
positif, yang merupakan sebuah konsep yang berakar pada
keyakinan bahwa setiap individu memiliki potensi baik dan
dapat berkembang dalam lingkungan yang penuh dukungan,
kepercayaan, dan harapan.

Budaya positif merupakan napas dari interaksi, cara
berpikir, dan keputusan yang diambil oleh pendidik dan juga
peserta didik. Ketika budaya positif terinternalisasi di dalam
kehidupan khususnya pada pendidikan, maka suasana kelas
selama proses pembelajaran berubah menjadi komunitas belajar
yang saling memberdayakan, disiplin tumbuh, bukan karena
hukuman melainkan karena kesadaran dan komitmen bersama.
Adapun yang menjadi ditelaah berdasarkan kajian budaya positif
yang disajikan dalam materi bab ini mencakup, (a) nilai-nilai
kebajikan, (b) profil pelajar pancasila, (c) sikap murid menurut
IBO Primary Years Program (PYP), (d) sembilan pilar karakter
Indonesia  (Indonesia  Heritage  Foundation/THF),  (e)
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keterampilan hidup dan petunjuk hidup, dan (f) the seven
essential virtues (building moral intelligence) (Borba, 2003).
Melalui pembahasan dalam bab ini, penulis mengajak pembaca
untuk lebih dekat dengan budaya positif berdasarkan enam sub-
bab kajian yang telah disebutkan, pendekatan ini diharapkan
mampu menjawab tantangan pendidikan abad ke-21 yang
mengedepankan keutuhan pribadi dan kesiapan hidup
bermasyarakat.

NILAI-NILAI KEBAJIKAN

Dalam pendekatan budaya positif, membangun ekosistem
pendidikan yang sehat, kuat, dan sarat nilai kebajikan menjadi
hal yang sangat penting. Nilai-nilai kebajikan seperti karakter
baik dan moralitas, tidak hanya dianggap sebagai tujuan dari
pendidikan, tetapi juga sebagai bagian penting dalam proses
interaksi dan dalam pembelajaran di kehidupan sehari-hari.
Budaya positif melihat bahwa setiap individu memiliki nilai dan
potensi kebaikan yang bisa dikembangkan. Potensi dari
kebaikan ini akan tumbuh dengan baik jika didukung oleh
lingkungan yang positif, hubungan yang sehat, serta keteladanan
dari nilai-nilai kebaikan secara konsisten dalam kehidupan
belajar. Salah satu pendekatan yang membantu dalam
memahami pentingnya kebajikan dalam pendidikan adalah
psikologi positif yang dikembangkan oleh Seligman, M., dan
Peterson, C., (2004) dalam buku Character Strengths and
Virtues, dalam buku ini mereka memperkenalkan enam
kebajikan utama yang bersifat universal yang setiap nilai
kebajikan  terdiri dari kekuatan karakter-karakter tertentu,
terdapat 24 kekuatan karakter yang disebutkan, adapun
penjabaran lebih lengkapnya disajikan pada Tabel 5.1 berikut.
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bahwa setiap individu menyimpan potensi kebaikan yang dapat
tumbuh melalui interaksi yang suportif, lingkungan yang penuh
harapan, dan nilai-nilai yang diteladankan secara konsisten.
Melalui integrasi nilai kebajikan universal, Profil Pelajar
Pancasila, pendekatan karakter dari PYP IBO, sembilan pilar
karakter Indonesia, hingga tujuh kebajikan esensial versi Borba,
budaya positif diarahkan untuk menumbuhkan peserta didik
yang berkarakter kuat, mampu bersosialisasi dengan empatik,
dan siap menghadapi tantangan abad ke-21. Paradigma ini juga
menantang sekolah dan guru untuk tidak sekedar mentransfer
pengetahuan, melainkan membangun komunitas belajar yang
sadar nilai, reflektif, dan restoratif. Alih-alih hukuman,
pendekatan yang ditegakkan adalah kesadaran dan tanggung
jawab bersama. Dengan demikian, budaya positif menjadi jalan
yang menjanjikan untuk melahirkan generasi pembelajar
sepanjang hayat yang tak hanya cerdas secara kognitif, tetapi
juga matang secara emosional, sosial, dan moral.
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PENDAHULUAN

Tingkah laku setiap manusia dipengaruhi oleh interaksi
kompleks dari berbagai faktor. Salah satu dari faktor tersebut
adalah motivasi. Motivasi secara sederhana merujuk pada
dorongan dasar yang menjadi alasan seorang atau sekelompok
individu melakukan suatu tindakan. Istilah motivasi secara
bahasa berasal dari kata Latin movere yang berarti daya
penggerak, para akademisi kemudian mendefinisikan istilah ini
sebagai kekuatan psikologis (dan fisiologis) yang memberi
energi, mengarahkan, dan mempertahankan perilaku individu
untuk mencapai tujuan (Liem, 2021). Motivasi adalah kekuatan
pendorong yang menggerakkan perilaku manusia dan menjadi
awal dari proses yang menginisiasi, memandu dan
mempertahankan perilaku tersebut dalam mencapai tujuan
tertentu (Bandhu et al., 2024; Urhahne & Wijnia, 2023).
Motivasi berperan penting untuk setiap perilaku manusia dalam
kehidupannya sehari-hari. Contohnya, ada motivasi yang
menggerakkan seorang individu untuk mengurangi porsi
makannya dengan tujuan menurunkan berat badan atau motivasi
yang membuat seorang siswa untuk belajar lebih giat dengan
tujuan mendapatkan nilai terbaik di kelas. Singkatnya, motivasi
menyebabkan seseorang bertindak dengan cara yang membuat ia
lebih dekat dengan tujuannya. Motivasi jarang dapat diamati
secara langsung, tetapi dengan mengamati perilaku maka
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dorongan, rangsangan, atau pembangkit munculnya perilaku
tersebut dapat diinterpretasikan atau disimpulkan.

Motivasi secara umum dianggap sebagai komponen penting
untuk meraih kesuksesan dalam bidang akademik, karir bahkan
kehidupan (Brandmiller et al, 2024). Jika motivasi
dimanfaatkan, maka sumber energi ini akan memberi individu
dorongan dan arahan yang dibutuhkan untuk terlibat dengan
lingkungan secara adaptif untuk memecahkan masalah dan
mengubah kondisi. Motivasi dapat datang dari berbagai sumber,
termasuk minat pribadi, aspirasi karir masa depan, atau
keinginan untuk memberikan dampak positif pada lingkungan
(Bandhu et al., 2024). Motivasi dapat diumpamakan sebagai
bahan bakar untuk menyalakan kemampuan dan mengubahnya
menjadi prestasi. Meskipun bakat atau kemampuan alami juga
menjadi faktor kesuksesan akademis dan karir, motivasi adalah
katalisator yang memungkinkan kemampuan dimanfaatkan
untuk mencapai kesuksesan.

Motivasi merupakan elemen penting dalam dunia
pendidikan (Utomo et al., 2024). Hal ini karena motivasi
merupakan faktor yang berpengaruh dalam keberhasilan proses
belajar-mengajar.  Pemberian  motivasi  dalam  proses
pembelajaran merupakan syarat pertama dari pengajaran yang
baik karena motivasi mendorong siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Memotivasi siswa untuk belajar di sekolah
merupakan topik yang sangat diperhatikan oleh para pendidik
dan merupakan salah satu tantangan terbesar dalam dunia
pendidikan (Gomez-Trigueros et al.,, 2024). Pendidikan
merupakan hal yang krusial dan bersifat wajib, oleh karena itu
guru tidak dapat menganggap remeh motivasi siswa, dan mereka
memiliki tanggung jawab untuk memastikan siswa termotivasi
belajar untuk menghasilkan pendidikan yang berkualitas
(Fuertes et al., 2023).

106



ketika tiga kebutuhan psikologis dasar terpenuhi, yaitu: otonomi,
kompetensi, dan keterhubungan.

Melengkapi teori-teori tersebut, Diane Gossen dalam
pendekatan restitusi menawarkan pandangan menarik tentang
motivasi intrinsik melalui tiga tingkatan: (1) berperilaku untuk
menghindari ketidaknyamanan atau hukuman, (2) berperilaku
untuk mendapatkan penghargaan atau persetujuan dari orang
lain, dan (3) berperilaku untuk menjadi pribadi yang mereka
inginkan dan menghargai diri sendiri berdasarkan nilai-nilai
yang diyakini. Tingkatan terakhir inilah yang mencerminkan
motivasi intrinsik tertinggi—dimana seseorang bertindak bukan
karena tekanan luar, melainkan karena kesadaran dan keinginan
dari dalam diri untuk hidup sesuai dengan jati diri dan nilai-nilai
pribadinya. Dengan memahami berbagai teori motivasi ini,
pendidik diharapkan dapat merancang strategi pembelajaran
yang lebih manusiawi, bermakna, dan memberdayakan siswa
untuk menjadi pembelajar yang mandiri dan berkarakter.
Memupuk motivasi tidak hanya tentang mendorong siswa untuk
belajar, tetapi juga membantu mereka menemukan alasan yang
benar dan bermakna untuk belajar.
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BAB 7
HUKUMAN DAN PENGHARGAAN

Rusmiati
UIN Ar-Raniry, Banda Aceh
E-mail: rusmiati.rus@ar-raniry.ac.id

PENDAHULUAN

Hukuman adalah konsekuensi negatif yang diberikan untuk
mengurangi atau menghentikan perilaku yang tidak diinginkan.
Hukuman dapat bersifat fisik, verbal, atau psikologis. Di sisi
lain, penghargaan adalah konsekuensi positif yang diberikan
untuk meningkatkan frekuensi perilaku yang diinginkan.
Penghargaan dapat berupa pujian, insentif finansial, atau bentuk
lain dari pengakuan sosial (Skinner, 2013).

Dalam dunia pendidikan, peran hukuman dan penghargaan
memiliki dampak yang signifikan dalam membentuk perilaku
dan membimbing perkembangan siswa. Konsep hukuman dan
penghargaan tidak hanya mencerminkan sistem penegakan
aturan, tetapi juga mencerminkan identitas pendidikan yang
lebih luas. Teori hukuman dan penghargaan memberikan
landasan bagi praktik-praktik disiplin yang mempengaruhi
belajar mengajar di ruang kelas.

Hukuman sering dianggap sebagai identitas gagal, yang
seringkali diasosiasikan dengan penegakan aturan yang bersifat
otoriter dan berorientasi pada sanksi. Namun, dalam paradigma
pembelajaran yang positif, hukuman tidak semata-mata
dipahami sebagai bentuk keterpaksaan atau penindasan,
melainkan sebagai bagian penting dari proses pembelajaran
yang  bertujuan  untuk  memperbaiki  perilaku  dan
mengembangkan kesadaran akan konsekuensi dari tindakan.
Sebaliknya, konsekuensi dan restitusi dianggap sebagai identitas
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sukses dalam konteks disiplin positif. Pendekatan ini
menekankan pembelajaran melalui tanggung jawab dan
kesempatan untuk memperbaiki kesalahan. Dengan memberikan
kesempatan untuk memperbaiki kesalahan dan mengambil
tanggung jawab atas tindakan mereka, siswa dapat memahami
dampak dari perilaku mereka dan tumbuh sebagai individu yang
bertanggung jawab.

Bab ini akan mengeksplorasi berbagai teori hukuman dan
penghargaan, hukuman sebagai identitas gagal, konsekuensi dan
restitusi sebagai identitas sukses dalam pendekatan disiplin
positif, dan contoh tindakan guru yang mencerminkan hukuman,
konsekuensi, dan restitusi. Dengan memahami esensi dari
hukuman dan penghargaan dalam konteks budaya positif,
diharapkan pembaca dapat mengembangkan strategi yang lebih
efektif dalam membentuk lingkungan pembelajaran yang
mendukung perkembangan karakter dan menumbuhkan rasa
tanggung jawab.

TEORI HUKUMAN DAN PENGHARGAAN

Dalam dunia pendidikan, penerapan hukuman dan
penghargaan telah menjadi bagian integral dalam membentuk
perilaku peserta didik. Konsep ini didasarkan pada berbagai
teori psikologi yang menyoroti bagaimana individu belajar dan
memodifikasi perilaku mereka sebagai respons terhadap
konsekuensi yang diberikan. Teori-teori ini tidak hanya
memberikan landasan bagi pendidik dalam mendesain strategi
pengajaran yang efektif, tetapi juga berkontribusi pada
pembentukan budaya positif dalam pembelajaran.

Teori Penguatan (Reinforcement Theory)

Teori penguatan dikembangkan oleh B.F. Skinner dalam
pendekatan behaviorisme. Teori ini menekankan bahwa perilaku
seseorang dapat diperkuat melalui pemberian stimulus tertentu.
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BAB 8
PENGHARGAAN SEBAGAI HUKUMAN

Elliza Andhika Putri
SD IT Al Marhamah Langsa
E-mail: ellizaputri88@guru.sd.belajar.id

PENDAHULUAN

Pendidikan pada anak merupakan pondasi penting dalam
membentuk karakter, kemampuan berpikir, keterampilan, dan
nilai-nilai kehidupan yang dapat digunakan sebagai bekal di
masa depan. Karena dalam mendidik terdapat proses
pengembangan yang dilakukan oleh manusia secara menyeluruh
dengan menyesuaikan dengan lingkungan dimana dirinya
berada. Ketika seorang manusia telah mendapatkan sebuah
pendidikan, maka akan terdapat perubahan yang terjadi baik
secara perbuatan, tindakan, dan tingkah laku serta kepribadian
yang ada pada diri manusia (Jamaludin Idris, 2005; Maysa,
2021).

Pendidikan yang dilakukan di sekolah dapat disebut dengan
kegiatan pembelajaran. Kegiatan ini selalu diiringi dengan
beberapa pendekatan dalam pelaksanaannya agar menjadi lebih
efektif, dan meningkatkan motivasi anak dalam runtutan
kegiatannya. Salah satu pendekatan yang sering diberikan oleh
seorang guru ialah penghargaan (reward) dan hukuman
(punishment). Penghargaan diberikan kepada anak apabila telah
melakukan suatu kegiatan terpuji dan menjadi panutan yang
dapat dicontoh oleh anak lainnya (Sintya Marwati, Ai Nur
Solihat, 2024). Pemberian penghargaan juga beragam, namun
biasanya berupa kata-kata pujian, seperti: “kamu hebat”, “beri
tepuk tangan”, maupun berupa hadiah.
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Begitupula dengan hukuman, biasanya diberikan oleh guru
ketika seorang anak tidak mencapai suatu target yang telah
ditentukan, atau terdapat perilaku anak yang tidak sesuai
(negatif) (Anggraini et al., 2019). Hukuman yang biasa diterima
biasanya dimulai dari pengucapan kata-kata negatif, seperti
omelan, celaan dan kata-kata yang menyatakan kurang senang
hingga kepada hukuman fisik seperti berlari, berdiri, dII.

Namun adakalanya pemberian penghargaan yang selama ini
dianggap sebagai bentuk motivasi positif, ternyata dalam
beberapa kondisi dapat berfungsi layaknya hukuman sehingga
menjadi bentuk motivasi yang sebaliknya. Ini terjadi ketika
penghargaan yang diberikan tidak lagi sebagai bentuk apresiasi
murni, melainkan sebagai sebuah alat untuk mengatur perilaku
siswa untuk mau berbuat seperti yang inginkan oleh guru
dengan menjanjikan sesuatu hal menyenangkan sebagai
imbalan. Dalam situasi seperti ini, penghargaan tidak lagi
memotivasi secara sehat, melainkan menciptakan
ketergantungan dan tekanan terselubung. Tujuannya agar siswa
terus berperilaku sesuai dengan ekspektasi eksternal demi
memperoleh sebuah imbalan.

Bab ini menjelaskan mengenai bagaimana penghargaan
yang secara umum dipandang sebagai pendekatan positif dalam
dunia pendidikan, ternyata dapat memiliki sisi lain yang bersifat
represif yang dikaji oleh Alfie Kohn. Membongkar asumsi
bahwa penghargaan selalu membawa dampak baik bagi peserta
didik, dampak jangka panjang maupun pendek apabila
penghargaan terus menerus diberikan, dan beberapa dampak
negatif lainnya yang berkaitan dengan pemberian penghargaan.
Dalam pembahasan ini, akan diuraikan pula beberapa solusi
alternatif dari berbagai sumber sebagai pengganti pemberian
penghargaan, guna meminimalkan dampak yang dapat
memengaruhi perkembangan sikap, kreativitas, dan kemandirian
siswa.
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pendekatan yang memberdayakan siswa sebagai pembelajar
mandiri, bukan sekadar pencari imbalan.
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PENDAHULUAN

Pendekatan Restitusi merupakan salah satu strategi dalam
menciptakan disiplin positif yang selaras dengan paradigma
Budaya Positif dalam pembelajaran. Berbeda dengan
pendekatan disiplin tradisional yang berorientasi pada hukuman
dan kontrol eksternal, restitusi menekankan pada pemulihan
kesalahan, penguatan nilai-nilai positif, serta pengembangan
tanggung jawab individu dalam lingkungan belajar. Dalam
konteks pendidikan, restitusi bertujuan untuk membantu peserta
didik memahami konsekuensi dari tindakan mereka,
memperbaiki kesalahan, serta membangun karakter yang lebih
baik. Pendekatan ini tidak hanya menanamkan kesadaran diri,
tetapi juga mendorong siswa untuk menemukan solusi yang
lebih konstruktif ketika menghadapi konflik atau tantangan.

Sejalan dengan paradigma Budaya Positif, pendekatan
restitusi ~ menciptakan  lingkungan  yang  mendukung
pembelajaran dengan menumbuhkan sikap saling menghargai,
rasa aman, dan hubungan yang harmonis antara guru dan siswa.
Dengan demikian, disiplin tidak lagi dipandang sebagai bentuk
hukuman, tetapi sebagai bagian dari proses pembelajaran yang
membantu peserta didik bertumbuh secara akademik, sosial, dan
emosional. Ilustrasi praktik restitusi dapat dilihat dalam Gambar
9.1.
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Gambar 9.1. Ilustrasi Penerapan Pendekatan Restitusi

RESTITUSI SEBAGAI CARA MENANAMKAN DISIPLIN
POSITIF PADA MURID

Disiplin dalam dunia pendidikan sering kali dikaitkan
dengan hukuman atau konsekuensi negatif. Namun, pendekatan
Restitusi menawarkan cara yang lebih membangun dan
mendidik, yaitu dengan membantu murid memahami kesalahan
mereka, memperbaikinya, dan bertanggung jawab atas tindakan
mereka. Restitusi berfokus pada pembelajaran dari kesalahan,
bukan sekadar memberi hukuman, sehingga menciptakan
budaya disiplin yang positif dan berkelanjutan.

Konsep Restitusi dalam Disiplin Positif

Restitusi dalam disiplin positif memiliki empat tujuan
secara umum. Pertama, membantu murid memahami kesalahan
mereka tanpa merasa dipermalukan atau ditekan. Kedua,
membimbing murid dalam menemukan solusi yang dapat
memperbaiki situasi dan mencegah kesalahan yang sama terjadi
lagi. Ketiga, menanamkan tanggung jawab pribadi, bukan
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PENDAHULUAN

Dalam keseharian di ruang kelas, berbagai dinamika
interaksi antara guru dan siswa sering kali diatur oleh
keberadaan aturan formal (Irawan & Fauziah, 2024). Pendidik
sering menyusun daftar larangan; seperti larangan berbicara saat
pelajaran berlangsung, pembatasan keluar kelas tanpa izin, atau
pemberian konsekuensi atas keterlambatan, dengan tujuan
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Namun,
pendekatan yang menitikberatkan pada kepatuhan eksternal ini
berisiko mengabaikan aspek internal peserta didik, yaitu
pemahaman dan kesadaran mendalam terhadap nilai-nilai yang
mendasari aturan tersebut. Dalam konteks ini, kepatuhan siswa
cenderung lahir dari upaya menghindari sanksi (Suhardi, 2017),
bukan dari proses internalisasi maupun penghargaan terhadap
makna di balik perilaku yang diharapkan.

Sebagai alternatif yang lebih konstruktif, konsep keyakinan
kelas menghadirkan sebuah paradigma pengelolaan kelas yang
bersifat lebih partisipatif dan memberdayakan kebutuhan
internal siswa (Irawan & Fauziah, 2024). Berbeda dari
pendekatan tradisional yang berfokus pada larangan dan kontrol
eksternal, pendekatan ini menekankan pentingnya kolaborasi
antara pendidik dan peserta didik dalam merumuskan nilai-nilai
dasar yang disepakati bersama. Nilai-nilai tersebut misalnya
tanggung jawab, saling menghormati, kepedulian, dan integritas
yang dirumuskan dalam bentuk pernyataan positif yang
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berfungsi sebagai kompas moral sekaligus panduan perilaku
bagi seluruh anggota komunitas kelas. Dengan cara ini, norma-
norma kelas tidak lagi hadir sebagai instruksi sepihak,
melainkan tumbuh dari kesepahaman dan keterlibatan kolektif.
Keyakinan kelas menjadi pondasi bagi terciptanya iklim
pembelajaran yang lebih manusiawi, inklusif, dan bermakna.

Bab ini membahas pentingnya penerapan keyakinan kelas
sebagai dasar dalam membangun budaya positif di lingkungan
sekolah. Berbeda dengan pendekatan peraturan yang bersifat
mengikat dan top-down, keyakinan kelas mendorong tumbuhnya
rasa tanggung jawab dari dalam diri peserta didik, mempererat
keterlibatan emosional mereka, serta menciptakan suasana
belajar yang lebih hangat dan kolaboratif. Untuk memperjelas
gagasan tersebut, bab ini akan difokuskan pada tiga hal utama.
Pertama, pemahaman mengenai definisi keyakinan kelas serta
urgensi penerapannya dibandingkan dengan sistem peraturan
yang bersifat koersif. Kedua, jenis-jenis kegiatan yang dapat
dilakukan untuk membantu peserta didik dan pendidik bersama-
sama merumuskan nilai-nilai yang menjadi dasar keyakinan
kelas. Ketiga, langkah-langkah praktis dalam
mentransformasikan peraturan yang bersifat normatif menjadi
nilai-nilai kebajikan yang disepakati dan dijalankan secara
kolektif oleh seluruh anggota kelas. Melalui pendekatan ini,
ruang kelas tidak lagi dipahami hanya sebagai tempat belajar
akademik, melainkan sebagai komunitas yang saling
menguatkan dan menumbuhkan karakter positif dan
menyenangkan.

DEFINISI DAN URGENSI KEYAKINAN KELAS

Dalam konteks pengelolaan kelas modern yang
menempatkan nilai-nilai kemanusiaan sebagai dasar pendekatan,
istilah  keyakinan kelas atau classroom beliefs mulai
mendapatkan  perhatian  sebagai  alternatif yang lebih
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PENDAHULUAN

Manusia adalah salah satu dari sekian banyak ciptaan Tuhan
yang diberikan banyak kelebihan dibandingkan makhluk lain.
Manusia adalah makhluk yang unik dan utuh, karena manusia
memiliki berbagai macam perbedaan dengan setiap manusia
lainnya serta mempunyai cara yang berbeda dalam upaya
memenuhi kebutuhannya.

Pendidikan sejatinya bukan sekadar proses mentransfer
pengetahuan, melainkan upaya untuk membentuk manusia
secara intelektual, emosional, sosial, dan psikologis. Memahami
kebutuhan dasar manusia sangat penting, terutama untuk
membangun sistem pembelajaran yang efektif dan bermakna.
“Choice Theory” yang dikembangkan oleh Dr. William Glasser,
seorang psikiater dan konsultan pendidikan terkemuka adalah
salah satu teori yang sangat membantu dalam hal ini.

Menurut Glasser (1998a) semua perilaku manusia
merupakan usaha untuk memenuhi lima kebutuhan dasar yang
sudah tertanam dalam diri sejak lahir, yaitu: kebutuhan untuk
bertahan hidup, kasih sayang dan rasa diterima, penguasaan,
kebebasan, dan kesenangan. Dalam konteks pendidikan, kelima
kebutuhan ini sangat relevan karena berkaitan langsung dengan
motivasi, perilaku, serta keberhasilan belajar peserta didik.

Bab ini menjelaskan bagaimana kelima kebutuhan dasar
tersebut sangat penting bagi kehidupan peserta didik dan
bagaimana guru dapat membantu peserta didik memenuhinya di
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sekolah. Keberhasilan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh
kurikulum atau teknik pengajaran, tetapi juga oleh kemampuan
guru untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman, penuh
kasih, menumbuhkan rasa percaya diri, memberi ruang untuk
memilih, dan menyenangkan melalui kajian teori, penelitian
terbaru, dan penerapan nyata.

LIMA KEBUTUHAN DASAR MANUSIA MENURUT DR.
WILLIAM GLASSER DALAM “CHOICE THEORY”
William Glasser adalah seorang psikiater dan konsultan
pendidikan yang dikenal luas melalui tulisan-tulisannya serta
perannya sebagai pembicara dalam berbagai isu terkait
pendidikan dan disiplin. Ia lahir pada 11 Mei 1926 di Cleveland
Ohio, California dan merupakan lulusan Universitas Case
Western Reserve (Charles & Senter, 2005). Salah satu teori yang
dikembangkan oleh Glesser yaitu “Choice Theory”, yang
awalnya disebut “Control Theory”. Menurut teori ini, individu
memiliki kekuatan untuk memilih tentang pikiran, perasaan, dan
perilaku mereka sendiri (Glasser, 1998a). Teori ini menekankan
bahwa individu memiliki kemandirian dan tanggung jawab atas
keputusan mereka sendiri. Choice theory mengacu pada perilaku
manusia dengan fokus pada kontrol internal, yaitu segala sesuatu
yang kita lakukan sejak lahir hingga akhir hayat merupakan
usaha untuk memenuhi kebutuhan dasar kita (Jusoh, 2018).
Menurut Glasser (1998a) dalam teori pilihan dijelaskan
bahwa setiap manusia sejak lahir memiliki lima kebutuhan
dasar, yaitu kebutuhan untuk bertahan hidup, cinta dan rasa
memiliki, kekuasaan, kebebasan, dan kesenangan seperti
ditunjukkan pada Gambar 11.1. Semua perilaku manusia mulai
dari bangun tidur hingga beristirahat pada dasarnya didorong
oleh keinginan untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka. Setiap
orang melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang
dianggap penting atau bermakna bagi dirinya. Tindakan-
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PENDAHULUAN

Di era Pendidikan abad ke-21 sekarang ini ditemukan
beberapa perilaku menyimpang peserta didik seperti tidak
mematuhi aturan, kurangnya rasa hormat terhadap guru, atau
konflik antar siswa lainnya. Hal tersebut menjadi tantangan bagi
seorang guru. Oleh sebab itu pada kurikulum merdeka
menekankan pentingnya pembentukan karakter, kemandirian,
dan tanggung jawab peserta didik. Pendekatan ini sejalan
dengan restitusi, di mana guru sebagai pengarah, bukan
pengendali. Posisi kontrol guru sangat penting untuk
membimbing siswa berpikir reflektif, mengambil keputusan
yang tepat, dan belajar dari kesalahan.

Dalam menghadapi tantangan ini, diperlukan pendekatan
dalam pendidikan yang tidak hanya berfokus pada aspek
akademik, tetapi juga membantu guru mengelola kelas dengan
cara yang lebih positif dan membangun. Pendekatan yang
berbasis pada pembelajaran interaktif, komunikasi yang baik,
serta penggunaan teknologi secara bijak dapat menciptakan
lingkungan kelas yang kondusif dan menyenangkan. Dengan
demikian, peserta didik tidak hanya merasa nyaman dalam
belajar, tetapi juga terdorong untuk mengembangkan karakter
seperti disiplin, rasa tanggung jawab, serta sikap saling
menghargai. Melalui strategi pengelolaan kelas yang positif,
guru dapat menjadi fasilitator yang membimbing peserta didik
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untuk tumbuh menjadi individu yang berkarakter kuat dan siap
menghadapi tantangan era globalisasi.

Pengelolaan perilaku peserta didik menjadi salah satu
komponen penting dalam dunia pendidikan yang turut
menentukan seberapa efektif proses belajar mengajar (Oktafiami
& Rizqga (2024) memberi pandangan bahwa karena setiap orang
memiliki kebutuhan dan minat yang unik, guru tidak hanya
mengajar tetapi juga memperhatikan setiap siswa. Dengan
bimbingan dan perhatian guru, minat, bakat, kemampuan, dan
potensi setiap siswa dapat berkembang secara optimal dan
membantu mereka mencapai tujuan hidup mereka. Salah
satunya adalah dengan metode restitusi. Restitusi adalah
pendekatan pendidikan yang membantu guru mengelola kelas
dengan cara yang lebih positif dan membangun. Metode bukan
sekadar memberi hadiah atau hukuman kepada peserta didik,
tetapi membantu peserta didik memahami kesalahan mereka,
bertanggung jawab atas tindakan mereka, dan memperbaiki diri
mereka sendiri.

Posisi kontrol guru dalam kerangka restitusi akan dibahas
secara menyeluruh dalam bab ini. Serta diharapkan guru dapat
merefleksikan perannya dalam mendukung pertumbuhan
karakter peserta didik secara positif dan berkelanjutan dengan
memahami dinamika dan efek dari tiap posisi. Kelima posisi
kontrol tersebut di antaranya guru sebagai penghukum, guru
sebagai pembuat merasa bersalah, guru sebagai teman, guru
sebagai pemantau, dan guru sebagai manager.

LIMA POSISI KONTROL GURU MENURUT DIANE
GOSSEN

Dalam dunia pendidikan, restitusi digunakan untuk
meningkatkan perilaku siswa dengan membantu mereka dalam
memperbaiki kesalahan serta mengambil tanggung jawab secara
sadar daripada dipaksa atau dihukum. Menurut Radiyem (2022)
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Tujuan akhir dari lima posisi kontrol guru adalah untuk
menjadi manajer. Di posisi ini, peserta didik dapat menjadi
individu yang mandiri, bebas, dan bertanggung jawab atas
segala tindakan dan sikap mereka, yang pada akhirnya dapat
menciptakan lingkungan yang positif, nyaman, dan aman.
Menurut Nisak (2022) guru bertanggung jawab untuk
mengajarkan anak-anak norma-norma untuk membedakan
tindakan yang bermoral dan amoral. Guru tidak perlu
menerapkan semua standar tersebut di dalam kelas; sebaliknya,
mereka harus mencontohkan standar tersebut melalui sikap,
tingkah laku, dan perbuatan mereka di luar kelas. Pendidikan
dilakukan melalui sikap, tingkah laku, dan tindakan. Selanjutnya
Prihartini et al. (2019) menyatakan bahwa Sebagai manager,
guru bertanggung jawab untuk membuat suasana belajar yang
nyaman bagi siswa. Di sini, pengelolaan dapat dilakukan baik di
lingkungan fisik maupun non-fisik. Sebagai manajer, guru harus
memastikan bahwa kedua lingkungan ini kondusif untuk
pembelajaran.

KESIMPULAN

Dalam menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21,
terutama dalam membina karakter dan kemandirian peserta
didik sebagaimana ditekankan dalam Kurikulum Merdeka, guru
dituntut untuk tidak hanya mengajar, tetapi juga menjadi
pembimbing yang memahami dinamika psikologis dan sosial
peserta didik. Melalui pendekatan restitusi yang dikembangkan
oleh Diane Gossen, guru diajak untuk merefleksikan peran dan
cara mereka mengontrol kelas, dari posisi sebagai penghukum
hingga mencapai posisi ideal sebagai manajer.

Kelima posisi kontrol guru tersebut sebagai penghukum,
pembuat merasa bersalah, teman, pemantau, dan manajer
memiliki pendekatan yang bisa dipilih guru sesuai dengan
situasi dan kebutuhan peserta didik. Namun, posisi manajer
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menjadi tujuan akhir karena mendorong tumbuhnya kesadaran,
tanggung jawab, dan kemandirian dalam diri peserta didik.
Pendekatan ini sejalan dengan semangat Merdeka Belajar, di
mana peserta didik didorong untuk menjadi subjek aktif dalam
pembelajaran dan pengembangan dirinya.

Dengan mengedepankan empati, refleksi, dan dialog, guru dapat
menciptakan lingkungan kelas yang aman, positif, dan
membangun. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk tidak
hanya memahami teori ini, tetapi juga menerapkannya secara
konsisten dalam praktik sehari-hari untuk menciptakan generasi
yang berkarakter, mandiri, dan siap menghadapi tantangan
global.

DAFTAR PUSTAKA

Amiruddin, & Djuhan, M. W. (2020). Upaya Guru Mata
Pelajaran IPS Terpadu Dalam Menanamkan Karakter
Disiplin dan Tanggung Jawab Siswa. Journal of Social
Science and Education, 1(2), 101-116.
https://doi.org/10.58258/jupe.v8i2.5598

Anggraeni, R., & Effane, A. (2022). Peranan Guru dalam
Manajemen Peserta Didik. Karimah Tauhid, 1(2), 234-239.
https://doi.org/10.30997 karimahtauhid.v1i2.7701

Asfury, W, Tejasari, R., Hasanah, U., Arianti, D., Asyari, R., &
Nurahayu, H. (2023). Sebuah Resensi Pendidikan Guru
Penggerak. Tata Akbar.

Damang, M. Y., Patandean, A. J., & Bahri, S. (2024).
Implementasi Segitiga Restitusi Dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Siswa Di Kabupaten Mamuju Tengah
Implementation of The Retitution Triangle in Improving
Student Discipline in Central Mamuju District Pendahuluan
Metode Penelitian. BJE, 5(1), 170-176.
https://doi.org/10.35965/bje.v511.5330

Ellistiyawati, A., & Amin, M. N. (2022). Peran Guru PAI dan

226



Guru Bimbingan Konseling dalam Mendisiplinkan Siswa
Madrasah Aliyah. Darajat: Jurnal Pendidikan Agama
Islam, 5(2), 127-136.
https://doi.org/10.58518/darajat.v5i2.1415

Ernawati, Munasir, Anwar, R., Nurhadi, H., & Nuriana, D.
(2024). Penegakan Disiplin Positif Sebagai Upaya
Meminimalisir Hukuman Fisik Dan Non Fisik. Jurnal
Ilmiah Wahana Pendidikan, 10(16), 286-296.

Lindawati, S., Lubis, D. P., & Fatchiya, A. (2022). Pengaruh
Komunikasi Siswa SMK dengan Orang Tua, Guru, dan
Teman Sebaya terhadap Kematangan Kariernya. Jurnal
Komunikasi Pembangunan, 20(02), 140-154.
https://doi.org/10.46937/20202240696

Munawir, M., Salsabila, Z. P., & Nisa’, N. R. (2022). Tugas,
Fungsi dan Peran Guru Profesional. Jurnal Ilmiah Profesi
Pendidikan, 7(1), 8—12.
https://doi.org/10.29303/jipp.v711.327

Nisak, H. K. (2022). The Principal’s Efforts as a Manager in
Improving Teacher Professionalism. Jurnal Paradigma,
14(2), 139-163.
https://doi.org/10.53961/paradigma.v14i2.114

Oktafiami, D. S., & Rizqa, M. (2024). Peran Guru sebagai
Administrator di Sekolah. Semantik: Jurnal Riset Ilmu
Pendidikan, Bahasa Dan Budaya, 2(3), 132-141.
https://sayyida-sarah.blogspot.com/2012/04/peran-guru-
sebagai-administrator.html?m=1

Prihartini, Y., Wahyudi, Hasnah, N., & Ridha, M. (2019). Peran
dan Tugas Guru dalam Melaksanakan 4 Fungsi Manajemen
EMASLIM dalam Pembelajaran di Workshop. Islamika :
Jurnal llmu-Iimu Keislaman, 19(02), 79-88.
https://doi.org/10.32939/islamika.v19102.327

Putikadyanto, A. P. A., Amin, M. B., & Wachidah, L. R. (2024).
Mewujudkan Sekolah Ramah Anak: Implementasi Disiplin

227



Positif dalam Kurikulum Merdeka. Kiddo: Jurnal
Pendidikan  Islam  Anak  Usia  Dini, 106-116.
https://doi.org/10.19105/kiddo.v1i1.12766

Radiyem. (2022). Menyuguhkan Suasana Belajar Nyaman dan
Membahagiakan. Primary, 1(3), 132—-137.

Setyawan, B.  (2022). Peran Guru Bk  Dalam
Mengimplementasikan Disiplin Positif. Seminar Nasional
Dalam Jaringan Konseling Nusantara Ke 3, 2, 400—-404.

Simatupang, S. S., & Sapri, S. (2023). Implementasi Pendidikan
Karakter Disiplin Melalui Mata Pelajaran IPS di Kelas IV
SD IT Bina Insan. Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 8(3),
1347-1356. https://doi.org/10.29303/jipp.v8i3.1484

Sugiyarta, S., Prabowo, A., Ahmad, T. A., Siroj, M. B., &
Purwinarko, A. (2020). Identifikasi Kemampuan Guru
Sebagai Guru Penggerak di Karesidenan Semarang. Jurnal
Profesi Keguruan, 6(2), 215-221.
https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/jpk/article/view/26
919

Suharjo, S., & Pribadi, F. (2021). Berbagai Dampak Hukuman (
Punishment ) dalam Pendidikan Terhadap Peserta Didik.
Jurnal Inovatif llmu Pendidikan, 3(2), 161-174.

Wati, M. L. K., Subyantoro, & Wagiran. (2024). Peranan Guru
dalam Manajemen Peserta Didik Untuk Meningkatkan
Kualitas Peserta Didik. Jurnal Onoma: Pendidikan, Bahasa,
Dan Sastra, 10(1), 1072-1090.
https://doi.org/10.30605/onoma.v10i1.3436

Yestiani, D. K., & Zahwa, N. (2020). Peran Guru dalam
Pembelajaran pada Siswa Sekolah Dasar. Fondatia : Jurnal
Pendidikan Dasar, 4(1), 41-47.
https://doi.org/10.36088/fondatia.v4i1.515

Zuhri, A. A., & Rohimah, S. (2023). The Influence of Teacher
Control on Memorization of Islamic Boarding School
Students At Pondok Darul Fithrah Grajegan, Tawangsari

228



District, Sukoharjo Regency. Proceeding of International
Conference of Islamic Education, 1(1), 66-72.

PROFIL PENULIS

Nur Akmalia, M.Pd.

Penulis adalah dosen di Departemen Pendidikan
Kimia, Fakultas Keguruan dan I[lmu Pendidikan,
Universitas Syiah Kuala. la menyelesaikan
pendidikan sarjana di Universitas Syiah Kuala
pada tahun 2015 dan melanjutkan studi magister
di Universitas Negeri Medan, Program Studi
Pendidikan Kimia, dan lulus pada tahun 2018.
Fokus kajian pada bidang Pendidikan kimia
yang meliputi penerapan strategi pembelajaran, pengembangan bahan
ajar dan kajian lain yang berhubungan dengan bidang pendidikan.
Penulis juga aktif mengikuti forum-forum ilmiah dan menulis artikel
terkait pendidikan karakter, pedagogi, dan inovasi pembelajaran.
Dengan latar belakang akademik di bidang Pendidikan kimia, penulis
berkomitmen untuk terus berkontribusi dalam dunia pendidikan
melalui karya tulis, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, serta
kolaborasi dalam pengembangan kurikulum dan pembelajaran yang
bermakna bagi generasi muda.

229



BAB 13
SEGITIGA RESTITUSI

Lina Sundana
Institut Agama Islam Negeri Lhokseumawe
E-mail: lina@iainlhoksuemawe.ac.id

PENDAHULUAN

Restitusi merupakan pendekatan pendisiplinan yang
bertujuan membimbing siswa untuk bertanggung jawab atas
tindakan mereka dengan cara mencari penyelesaian atas
kesalahan yang terjadi. Pendekatan ini membantu siswa agar
dapat kembali diterima oleh kelompoknya. Bagi guru, restitusi
menjadi metode pengelolaan kelas yang tetap menjaga martabat
setiap siswa, sehingga mereka terdorong untuk jujur terhadap
kesalahan yang dibuat dan berinisiatif memperbaikinya
(O’Connor & Peterson, 2013). Segitiga Restitusi diharapkan
dapat menggantikan hukuman yang biasanya lebih fokus pada
tindakan menghukum, dan beralih ke pendekatan yang lebih
mengutamakan akibat yang masuk akal (Damang et al., 2024).

Model Segitiga Restitusi berorientasi pada pemulihan
hubungan interpersonal serta mendorong siswa untuk
memahami dampak dari perilaku mereka. Pendekatan ini
menitikberatkan pada pengembangan kesadaran diri dan
tanggung jawab personal dalam memperbaiki kesalahan, bukan
pada penerapan hukuman. Melalui proses reflektif, pemahaman
mendalam, dan rekonstruksi hubungan, restitusi bertujuan
membentuk disiplin intrinsik yang berkelanjutan dalam diri
siswa (Purba, 2024).

Segitiga restitusi dalam dunia pendidikan tidak hanya
berfungsi sebagai alat penyelesaian masalah perilaku, tetapi juga
sebagai pendekatan strategis dalam membentuk akhlak dan
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karakter siswa. Dalam kerangka budaya positif, segitiga restitusi
memperkuat peran guru sebagai fasilitator yang membantu
siswa merefleksikan kesalahan mereka tanpa merasa dihakimi.
Pendekatan ini berperan penting dalam membentuk siswa agar
lebih disiplin, terarah, serta mampu memulihkan harga diri
setelah melakukan kesalahan. Tujuan utamanya adalah
menumbuhkan kesadaran moral berdasarkan nilai-nilai yang
diyakini, bukan sekadar menghindari konsekuensi atau
menyenangkan orang lain. Ketika siswa melakukan kesalahan,
guru menggunakan pendekatan ini untuk memandu siswa
melakukan refleksi diri, mengidentifikasi tindakan korektif, dan
secara aktif memulihkan integritas dirinya. Dengan demikian,
segitiga restitusi menjadi bagian integral dari penerapan budaya
positif yang berorientasi pada pembinaan karakter dan
pembelajaran sosial-emosional secara berkelanjutan.

Segitiga restitusi merupakan pendekatan yang selaras
dengan nilai-nilai filosofis Ki Hajar Dewantara, khususnya
dalam menanamkan budaya positif di lingkungan pendidikan.
Model ini menekankan pentingnya memperlakukan peserta
didik sebagai subjek yang aktif dan bertanggung jawab atas
perilakunya, bukan sekadar objek hukuman (Lestari et al.,
2023). Dalam konteks pelanggaran terhadap norma atau
keyakinan kelas yang telah disepakati secara kolektif, segitiga
restitusi mengajak pendidik untuk tidak langsung menjatuhkan
sanksi, melainkan membantu siswa menyadari kesalahannya,
memahami dampaknya terhadap orang lain, dan memulihkan
hubungan sosial yang terganggu. Pendekatan ini sejalan dengan
prinsip ing ngarso sung tulodho, di mana pendidik memberikan
teladan dalam bersikap bijaksana dan mendidik karakter siswa
dengan kasih sayang, bukan dengan hukuman yang mematahkan
semangat. Dengan demikian, segitiga restitusi bukan hanya
menjadi alat pemulihan perilaku, tetapi juga sarana membangun
kesadaran moral dan tanggung jawab dalam diri peserta didik.
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pendekatan humanistik yang potensial untuk memperbaiki
kualitas hubungan antarindividu dalam berbagai konteks
kehidupan.
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BUDAYA POSITIF SEBAGAI
PRARADIGMA PEMBELRJARAN

Bagaimana Anda menilai bahwa segala tindakan yang Anda lakukan
selama ini sudah mencerminkan suatu budaya positif? Bagaimana
proses manusia tergerak untuk melakukan budaya positif? Untuk
memvalidasi keyakinan atas jawaban Anda, maka sudah seharusnya
Anda tidak melewatkan untuk membaca tiap bab dalam buku
berjudul “Budaya Positif sebagai Paradigma Pembelajaran” ini.
Bagian paling awal, buku ini menyajikan pengetahuan tentang
kerangka berpikir Ki Hajar Dewantara sebagai asas pendidikan yang
menjadi paradigma baru dalam kurikulum merdeka di Indonesia.
Pendidikan diharapkan bukan hanya menggerakkan peserta didik
saja, namun guru sebagai pendidik juga harus bergerak. Oleh karena
itu, buku ini menyajikan pengetahuan tentang proses manusia
tergerak untuk mewujudkan perubahan positif, yang perubahan itu
tidak hanya menggerakkan manusia itu sendiri, namun juga mampu
menggerakkan lingkungan sekitarnya. Namun, perubahan itu harus
memiliki kontrol yang sesuai dengan teori kontrol yang juga dibahas
secara rinci dalam buku ini. Sebagai manusia terdidik, Anda pasti
senang tiap kali diberi penghargaan atas usaha Anda, tapi juga
mungkin pernah mendapatkan hukuman jika melanggar aturan.
Apakah hukuman dan penghargaan itu menjadi solusi terbaik?
Pernahkah Anda mendengar tentang penghargaan sebagai
hukuman? Tidak hanya itu, buku ini juga membahas tentang
penghargaan yang merusak hubungan, mengurangi ketepatan,
menurunkan kualitas, dan mematikan kreativitas. Buku ini benar-
benar memberikan berbagai pandangan baru tentang budaya positif
agar Anda mampu melahirkan pembaharuan dalam pembelajaran.
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